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ABSTRAK 

Khoirunnisa. 2026. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Game 

Tournamen (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Luas Persegi 

dan Persegi Panjang Kelas IV SD Negeri 025 Huraba”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan 

rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 025 Huraba pada 

materi luas persegi dan persegi panjang. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar belum optimal. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 

Team Game Tournamen (TGT), yang menekankan kerja sama kelompok, 

permainan edukatif, dan kompetisi yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan model TGT serta menganalisis 

pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design) dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi 

penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV SD Negeri 025 Huraba yang berjumlah 

40 orang. Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster sampling, dengan kelas 

IV A sebagai kelompok kontrol dan kelas IV B sebagai kelompok eksperimen. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, angket, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan uji 

hipotesis dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Team Game 

Tournamen (TGT). Nilai rata-rata pretest sebesar 58,45 meningkat menjadi 83,55 

pada posttest. Selain itu, hasil pengujian hipotesis melalui Independent Samples 

Test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

diterima dan hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif Team Game Tournamen (TGT) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas 

persegi dan persegi panjang kelas IV SD Negeri 025 Huraba. 

 

Kata Kunci: Team Game Tournamen (TGT), Pembelajaran Kooperatif, Hasil 

Belajar, Matematika, Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
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ABSTRACT 

 

Khoirunnisa. 2026. “The Effect of the Team Game Tournamen (TGT) 

Cooperative Learning Model on Students’ Learning Outcomes in the Topic of 

Area of Squares and Rectangles for Fourth Grade Students at SD Negeri 025 

Huraba.” Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, State 

Islamic College of Mandailing Natal. This study was conducted based on the 

problem of low mathematics learning outcomes among fourth-grade students of SD 

Negeri 025 Huraba on the topic of the area of squares and rectangles. This 

condition was influenced by a teacher-centered learning process, resulting in less 

optimal student participation in learning activities. One alternative to overcome 

this problem is the implementation of the Team Game Tournamen (TGT) 

cooperative learning model, which emphasizes group collaboration, educational 

games, and healthy competition. This study aimed to determine students’ learning 

outcomes after the implementation of the TGT model and to analyze its effect on 

students’ mathematics learning outcomes. This study employed a quantitative 

approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group 

Design. The population consisted of all fourth-grade students of SD Negeri 025 

Huraba, totaling 40 students. The sample was selected using cluster sampling, with 

Class IV A serving as the control group and Class IV B as the experimental group. 

Data were collected through tests, observations, questionnaires, and 

documentation. The collected data were analyzed using validity, reliability, 

normality, and hypothesis testing with the assistance of SPSS software. The results 

showed an improvement in students’ learning outcomes after the implementation of 

the Team Game Tournamen (TGT) learning model. The average pretest score 

increased from 58.45 to 83.55 on the posttest. Furthermore, the hypothesis testing 

using the Independent Samples Test obtained a Sig. (2-tailed) value of 0.00, which 

was lower than the significance level of 0.05. These findings indicate that the 

alternative hypothesis was accepted and the null hypothesis was rejected. 

Therefore, it can be concluded that the Team Games Tournament (TGT) 

cooperative learning model has a significant effect on students’ mathematics 

learning outcomes in the topic of the area of squares and rectangles for fourth-

grade students at SD Negeri 025 Huraba. 

 

Keywords: Team Game Tournamen (TGT), Cooperative Learning, Learning 

Outcomes, Mathematics, Area of Squares and Rectangles. 
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Tidak harus selalu kuat, tidak harus selalu tahu bagaimana akhirnya, yang penting 

tetap berusaha dan tidak berhenti melangkah. Sebab setiap perjuangan yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh tidak pernah luput dari perhatian Allah. ‘Dan 

orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, Kami akan 

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Jadi, selesaikan apa yang sudah 

dimulai, karena selama kita mau berjuang, insyaAllah selalu ada jalan. 

(QS. Al-Ankabut: 69) 

 

Tidak semua hal harus berjalan sesuai rencana, dan tidak semua proses harus 

selalu mudah. Ada kalanya lelah, ragu, bahkan ingin menyerah datang bersamaan. 

Namun, selama masih mau mencoba dan terus melangkah, sekecil apa pun 

langkahnya, berarti masih ada progress yang sedang diperjuangkan. Karena pada 

akhirnya, bukan tentang seberapa cepat sampai, tetapi tentang bagaimana tetap 

bertahan sampai tujuan benar-benar tercapai. 

(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Model pembelajaran merupakan berbagai pendekatan yang dapat digunakan guru 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan serta karakteristik materi yang diajarkan. 

Beberapa model pembelajaran yang umum digunakan antara lain model pembelajaran 

kooperatif seperti Team Game Tournamen (TGT), Jigsaw, STAD, dan Think Pair Share, 

kemudian model pembelajaran langsung (direct instruction), discovery learning, 

problembased learning (PBL), serta projectbased learning (PJBL). Selain itu, terdapat juga 

berbagai metode pembelajaran yang sering diterapkan di kelas, seperti metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan, eksperimen, dan resitasi. (Rani & dkk, 2024). 

Piaget menyatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam 

pembelajaran matematika diperlukan pendekatan konstruktivis. Pendekatan ini menekankan 

bahwa siswa harus aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

belajar. Dalam pendekatan konstruktivis, siswa didorong untuk belajar secara mandiri dalam 

memecahkan masalah, sehingga tidak hanya menerima informasi dari guru secara pasif. Proses 

pembelajaran lebih banyak melibatkan kegiatan diskusi, kerja sama, dan eksperimen, sehingga 

penggunaan metode ceramah dan hafalan dapat diminimalkan. Dengan demikian, siswa dapat 

lebih memahami konsep secara mendalam dan bermakna. 

Belajar matematika pada hakikatnya merupakan proses memahami makna dari berbagai 

objek matematika, seperti angka, simbol, serta konsep dan hubungan di dalamnya. Dalam 

proses pembelajaran ini, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus atau melakukan 

perhitungan semata, tetapi juga harus mampu memahami dan memaknai setiap konsep yang 

dipelajari secara mendalam. Hal ini penting karena karakteristik matematika yang bersifat 

abstrak seringkali membuat siswa mengalami kesulitan jika tidak disertai dengan pemahaman 

yang baik (Made, 2022). 

Pemahaman konsep dalam matematika memiliki keterkaitan yang erat dengan hasil 

belajar. Siswa yang mampu memahami konsep dengan baik cenderung lebih mudah dalam 

mengidentifikasi permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta menarik kesimpulan 

yang tepat. Sebaliknya, jika pemahaman konsep masih rendah, siswa akan mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada soal-soal yang bersifat non-rutin, seperti soal cerita atau permasalahan 

kontekstual. 
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Selain itu, pembelajaran matematika juga menuntut siswa untuk berpikir secara logis, 

kritis, dan sistematis. Proses berpikir ini sangat dibutuhkan dalam kegiatan hasil belajar, di 

mana siswa harus mampu menganalisis situasi, merencanakan langkah penyelesaian, 

melaksanakan strategi yang telah dipilih, hingga mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan 

demikian, belajar matematika tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

berpikir yang dilalui siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Sulistyani & dkk, 2023). 

Hasil belajar siswa adalah keterampilan yang dimiliki peserta didik dalam memahami 

suatu permasalahan, kemudian menganalisisnya secara runtut, serta menentukan dan 

menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang tepat berdasarkan pengetahuan yang telah 

diperoleh. Kemampuan ini tidak hanya sekadar berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga 

mencakup proses berpikir yang dilalui siswa, mulai dari mengidentifikasi masalah, merancang 

strategi penyelesaian, melaksanakan solusi, hingga mengevaluasi kembali jawaban yang 

diperoleh.  

Dalam konteks pembelajaran matematika, permasalahan biasanya disajikan dalam 

bentuk soal cerita. Soal cerita merupakan bentuk soal yang disajikan dalam kalimat-kalimat 

berbentuk narasi yang harus diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat 

matematika atau model matematika. Dalam proses penyelesaiannya, siswa dituntut untuk 

memahami informasi yang diketahui, mengidentifikasi apa yang ditanyakan, serta mengubah 

permasalahan tersebut ke dalam bentuk model matematika yang tepat agar dapat ditemukan 

solusi yang sesuai. 

Selain itu, dalam menyelesaikan soal cerita, pemahaman siswa terhadap isi soal menjadi 

hal yang sangat penting. Kesalahan dalam memahami maksud soal akan berakibat pada 

kesalahan dalam menentukan strategi penyelesaian. Oleh karena itu, selain kemampuan 

memahami soal, siswa juga harus menguasai konsep-konsep matematika dengan baik agar 

dapat menyelesaikan permasalahan secara tepat dan sistematis (Aryanti, 2020). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun 

dasar kemampuan berpikir siswa. Pada jenjang sekolah dasar, siswa dikenalkan dengan 

konsep-konsep dasar matematika yang akan digunakan pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus dirancang dengan baik agar siswa dapat 

memahami konsep secara optimal. Namun, pada kenyataannya pembelajaran matematika di 

sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala.  

Banyak siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher centered), sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, metode 
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pembelajaran yang kurang bervariasi juga menyebabkan siswa kurang memahami konsep 

matematika secara mendalam, khususnya dalam materi luas persegi dan persegi panjang. 

Salah satu materi matematika di sekolah dasar yang memerlukan kemampuan hasil 

belajar adalah materi luas persegi dan persegi panjang. Materi ini diajarkan pada siswa kelas 

IV sekolah dasar dan menjadi dasar bagi pemahaman konsep geometri pada tingkat 

selanjutnya. Dalam materi ini, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus, tetapi juga 

memahami konsep luas serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Alman & 

Itugu, 2026).  

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 

siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep luas persegi dan persegi 

panjang. Siswa sering mengalami kesalahan dalam menentukan panjang dan lebar, serta 

kesulitan dalam menerapkan rumus luas pada soal cerita. Selain itu, siswa juga kurang aktif 

dalam pembelajaran karena metode yang digunakan masih bersifat konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 025 

Huraba, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

matematika pada materi luas persegi dan persegi panjang. Meskipun sebanyak 13 dari 20 siswa 

(65%) telah mencapai KKTP yang ditetapkan sekolah, yaitu 75, masih terdapat 7 siswa (35%) 

yang belum mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami soal berbentuk cerita, menentukan ukuran panjang dan lebar yang tepat, serta 

menerapkan rumus luas persegi dan persegi panjang pada penyelesaian masalah. Permasalahan 

tersebut juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi metode 

konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran belum optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

siswa serta membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna. 

Selain itu, siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran dan cenderung menunggu 

penjelasan dari guru tanpa mencoba menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kelompok. 

Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif. Guru masih menggunakan metode konvensional dan pemberian 

tugas secara individu tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran ini memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar pendapat, serta memecahkan masalah 

secara bersama-sama. 

Salah satu  pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif  Team Game Tournamen (TGT). Model pembelajaran kooperatif Team Game 

Tournamen merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan kerja kelompok dengan 

permainan dan kompetisi yang sehat antar siswa. Dalam model ini, siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok heterogen, kemudian diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bermain 

game edukatif, dan mengikuti turnamen. 

Melalui model pembelajaran kooperatif Team Game Tournamen, siswa diharapkan 

menjadi lebih aktif, termotivasi, dan bersemangat dalam belajar. Selain itu, model ini juga 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika serta meningkatkan hasil belajar. 

Penggunaan model pembelajaran ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

Materi luas persegi dan persegi panjang merupakan salah satu materi yang penting pada 

kelas IV sekolah dasar. Materi ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menghitung luas halaman, luas lantai, dan berbagai permasalahan lainnya. Oleh karena itu, 

siswa perlu memahami konsep luas persegi dan persegi panjang dengan baik agar dapat 

menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan materi tersebut (Edy, 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Team Game Tournamen Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Tentang Luas Persegi dan Persegi Panjang 

Kelas IV SDN 025 Huraba. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa menganggap materi luas persegi dan persegi Panjang itu sulit dan membosankan. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Hasil belajar siswa masih rendah pada materi luas persegi dan persegi panjang. 

5. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvesional. 

6. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi luas persegi dan persegi panjang. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut: 
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1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif  Team Game 

Tournamen. 

2. Yang diteliti adalah hasil belajar siswa. 

3. Mata pelajaran yang diteliti adalah matematika. 

4. Materi yang diteliti adalah luas persegi dan persegi panjang. 

5. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 025 Huraba. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 025 Huraba sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournamen (TGT) pada materi 

luas persegi dan persegi panjang? 

2. Apakah terdapat pengaruh Team Game Tournamen (TGT)  terhadap hasil belajar siswa 

pada materi luas persegi dan persegi panjang kelas IV SDN 025 Huraba? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 025 Huraba sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada materi luas persegi dan persegi panjang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif  Team Game Tournamen 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 025 Huraba. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran 

kooperatif  Team Game Tournamen untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermakna bagi siswa. Melalui penerapan model TGT, siswa tidak hanya 

belajar secara individu, tetapi juga bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan 

berkompetisi secara sehat melalui permainan akademik.  

b. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta referensi bagi guru 

dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, 

khususnya model pembelajaran kooperatif  Team Game Tournamen (TGT).  

c. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman, serta 

keterampilan peneliti dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif  TGT secara 

langsung di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bekal bagi peneliti 

untuk memahami lebih dalam tentang proses pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai dasar atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih luas dan mendalam di bidang pendidikan. 

 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka diberikan definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Team Game Tournamen adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam kelompok, diskusi, permainan, dan turnamen untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

2. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan menarik kesimpulan. 

3. Luas Persegi dan Persegi Panjang adalah materi matematika kelas IV sekolah dasar yang 

berkaitan dengan perhitungan luas bangun datar persegi dan persegi panjang. 

4. Siswa Kelas IV SDN 025 Huraba adalah peserta didik yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini.  

 

 


